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ABSTRAK

Proses produksi Amoniak merupakan proses pengolahan bahan kimia yang
melibatkan storage tank sebagai tempat penyimpanan amoniak cair dari hasil produksi.
Dengan demikian kehandalan dari storage tank sangat diperlukan untuk menjaga agar
amoniak berada pada kondisi yang diinginkan dan mencegah terjadinya kegagalan pada
storage tank. Salah satu kegiatan untuk mempertahankan kehandalan storage tank adalah
kegitan Risk Based Inspection (RBI). Kegiatan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai aspek, diantaranya aspek operasi, material, lingkungan,
finance, operator, dan sistem manajemen. Tujuan utama dari RBI adalah untuk mencegah
terjadinya kegagalan atau kerusakan yang dapat menimbulkan dampak yang serius seperti
keluarnya fluida dalam storage tank yang mengancam keselamatan, kerusakan lingkungan,

ancaman bahan kimia dan kerugian finansial.

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap nilai dan kategori resiko secara
kuantitatif dengan menggunakan Code API 581 Risk Based Inspection Technology tahun
2008 untuk storage tank pada industri produksi amoniak. Studi kasus dilakukan pada
Storage Tank Amonia Storage Unit yang menyimpan Amoniak cair dari hasil produksi
milik PT. Kaltim Pasifik Amoniak. Hasil penelitian yang dilakukan, storage tank AS Unit
memiliki kategori risk area pada tank shell course “medium high” sedangkan pada tank
bottom memiliki kategori risk area “medium . Dan kategori risk finansial pada tank shell
course dan pada tank bottom “medium”. Dari penelitian ini didapat juga parameter-
parameter yang berpengaruh pada perhitungan resiko, yaitu corrosion rate, tebal dinding
tank saat terakhir inspeksi, diameter tanki, level ketinggian fluida dalam tanki, dan biaya

produksi.

Kata kunci: Risk Based Inspection(RBI), kuantitatif, storage tank, amoniak.
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ABSTRACT

Ammonia manufacturing is chemical refinery process that involves storage tank for
storing of liquid ammonia from manufacturing process. Thus the reliability of the storage
tank is necessary for keeping ammonia at the desired conditions and prevent failure in
storage tank. One of the activities for maintaining the reliability of the storage tank is Risk
Based Inspection (RBI). These activities are carried out by considering various aspect,
including operational aspects, material, environment, finance, service, and management
systems. The main objection of RBI is preventing of failure or damage which can cause the
serious impact such as Release fluid from storage tank which  threatens safety,

environmental, chemical threats and losses of financial.

In this study, quantitative analysis of risk value and categoriesis done using
Code API 581 Risk Based Inspection Technology in 2008 for the storage tank of ammonia
manufacturing. The chosen case study is Storage Tank at Ammonia Storage Unit that stores
ammonia liquid from manufacturing of PT Kaltim Pacific Ammonia. Results of research
shows that storage tank shell course of AS Unit has “medium high” category of risk area
and while the tank bottom has “medium" category of risk area. And category of financial
risk on tank shell course and the tank bottom are “medium”. From this study is also found
affect parameters for calculating risk such as corrosion rate, the last tank wall
thickness inspection, tank diameter, height of the fluid level in the tank, and the cost of

production.

Key words : Risk Based Inspection (RBI), quantitative, storage tanks, ammonia.
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volume produk yang keluar yang mengenai tanah
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kh,prod
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mass,

massLo*

matcost
mfracto*
N,

H

Hw
Outagegsrq

Outage ma

Outage,

konduktivitas hidrolik berdasarkan air [ft/day]
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